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ABSTRACT
Managers' actions to cheat on figures and result in a non-standard recording process. For investors, profit is
basically used as a basis for deciding whether to invest or not. The purpose of this study is to determine and
analyze the Effect of Return on Assets, Leverage, Company Size, Managerial Ownership, Audit Quality on
Earnings Management in Manufacturing Companies Listed on the IDX in 2020 - 2022. The method used is a
quantitative method approach with multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that the
results of the calculations that have been carried out that the ROA variable test has a significant negative effect
on DAC in the Manufacturing sector on the Indonesia Stock Exchange, the Leverage (DER) variable has a
significant negative effect on Earnings Management (DAC) in the Manufacturing sector on the Indonesia Stock
Exchange, the Company Size variable has a significant positive effect on Earnings Management (DAC) in the
manufacturing sector of the Indonesia Stock Exchange, the Managerial Ownership variable has a significant
negative effect on Earnings Management (DAC) in the manufacturing sector of the Indonesia Stock Exchange
and the Audit Quality variable has no effect on Earnings Management (DAC) in the manufacturing sector of the
Indonesia Stock Exchange. This shows that the management of audit quality does not contribute to the profit
management implemented by the company.
Keywords: Return On Asset, Leverage, Company Size, Managerial Ownership, Audit Quality, Earnings
Management.

ABSTRAK
Tindakan manajer untuk melakukan kecurangan angka-angka dan mengakibatkan proses pencatatan tidak standar.
Bagi pihak investor laba pada dasarnya digunakan sebagai dasar untuk memutuskan akan berinvestasi atau tidak.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Return On Asset, Leverage, Ukuran
Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2020 — 2022. Metode yang digunakan adalah pendekatan metode kuantitatif dengan
analisa regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil perhitungan yang sudah dilakukan
bahwa pengujian variabel ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap DAC pada sektor Manufaktur di Bursa
Efek Indonesia, variabel Leverage (DER) berpengaruh negatif signifikan terhadap Manajemen Laba (DAC) pada
sektor Manufaktur di Bursa Efek Indonesia, variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
Manajemen Laba (DAC) pada sektor manufaktur Bursa Efek Indonesia, variabel Kepemilikan Manajerial
berpengaruh negatif signifikan terhadap Manajemen Laba (DAC) pada sektor manufaktur Bursa Efek Indonesia
dan variabel Kualitas Audit tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba (DAC) pada sektor manufaktur Bursa
Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kualitas audit yang dimiliki tidak memberikan
kontribusi pada pengelolaan laba yang dilaksanakan perusahaan.

Kata kunci : Return On Asset, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Kualitas Audit,
Manajemen Laba.
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PENDAHULUAN

Bagi investor, keuntungan menjadi
kriteria utama dalam menentukan layak
atau tidaknya melakukan investasi.
Semakin  besar kemampuan  suatu
perusahaan dalam menciptakan
keuntungan, maka semakin menunjukkan
daya saingnya dalam kaitannya dengan
pesaing lainnya. Setiap perusahaan
berusaha untuk memaksimalkan
keuntungan, karena pendapatan yang lebih
tinggi secara langsung mempengaruhi
posisi perusahaan di mata pemangku
kepentingan eksternal.
Profitabilitas merupakan salah satu elemen
kunci yang menentukan keputusan manajer
untuk  melakukan manajemen laba.
Penelitian ~ sebelumnya  menunjukkan
adanya korelasi yang menguntungkan
antara profitabilitas dan manajemen laba
(Hayati, 2022; Felicia, 2022; Kartika,
2022). Namun, penelitian selanjutnya
membantah temuan ini dengan
menyatakan adanya hubungan negatif
antara profitabilitas dan manajemen.
Pendapatan yang dihasilkan dari suatu
kegiatan usaha setelah dikurangi seluruh
biaya dan biaya. (Yasa, 2022; Joe, 2022).
Leverage adalah elemen lain yang
mungkin mempengaruhi manajemen laba.
Rasio utang adalah metrik keuangan yang
mengukur proporsi utang yang dimiliki
suatu perusahaan. Penelitian sebelumnya
telah meneliti kurangnya dampak leverage
terhadap manajemen laba (Kartika, 2022).
Namun hal ini berbeda dengan temuan
penelitian lain yang menunjukkan adanya
hubungan negatif antara leverage dengan
manajemen laba (Nurhayati, 2022; Felicia,
2022; Yasa, 2020; Joe, 2022).
Ukuran perusahaan merupakan aspek lain
yang berpengaruh dalam manajemen laba.
Temuan penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap manajemen

laba (Joe, 2022; Kartika, 2022; Yasa, 2022;
Sudari, 2024; Tunjung, 2019). Namun
penelitian lain menemukan hasil yang
bertentangan, menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba (Felicia, 2022; Sari,
2024). Selain itu terdapat penelitian yang
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan
tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap manajemen laba (Kristina, 2021).
Kepemilikan ~ manajerial  merupakan
komponen lain yang berpengaruh dalam
manajemen laba. Temuan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial dapat berdampak
buruk  terhadap  manajemen  laba
(Nurhayati, 2022). Namun hasil berbeda
dari penelitian lain menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba (Lestari, 2022).
Kualitas audit merupakan aspek terakhir
yang dapat mempengaruhi manajemen
laba. Temuan penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan
hubungan antara kualitas audit dengan
manajemen laba. Sebuah penelitian
(Nurhayati, 2022) mengemukakan bahwa
kualitas audit berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba, sedangkan penelitian
lainnya (Felicia, 2022; Alma, 2020;
Sholichah, 2022) mengemukakan bahwa
kualitas audit mempunyai pengaruh yang
baik  terhadap  manajemen  laba.
Berdasarkan penelitian ini, terbukti bahwa
terdapat variasi dalam temuan, yang
menyebabkan perbedaan sudut pandang di
antara banyak peneliti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi
kuantitatif ~dengan orientasi filosofis
positivis.

2020
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Objek Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
kepemilikan manajerial, dan kualitas audit
manajemen laba  pada  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan telah menjalani audit antara
tahun 2020 hingga 2022.

Populasi Dan Sampel

Populasinya adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar resmi di BEI
(Bursa Efek Indonesia) tahun 2020-2022.
Sampel terdiri dari 168 sampel yang
diperoleh dari 56 perusahaan yang masing-
masing memiliki 5 periode pelaporan
keuangan. Kriteria yang ditentukan
meliputi :

Tabel 1. Kriteria Sampel

Informasi Tahun Jumlah

Populasi: 2020 2021 p022

Perusahaan 62 62 62 186
2020-2022

Pengambilan
sampel
berdasarkan
kriteria
(Purposive
Sampling):

Perusahaan |3 3 3 12
tidak
terdaftar

Perusahaan | - 2 - 6
tidak
melaporkan
laporan
keuangan

Perusahaan | 3 3 3 12
mengalami
kerugian

Data 56 |56 |56 168
perusahaan
sebagai
sampel

Jenis Dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder
auditan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2020 hingga 2022.

2021

Analisis Data
Model Analisis Data Penelitian
Analisis Regresi Berganda
Analisis  regresi linier berganda
menghasilkan persamaan regresi yang
dapat digunakan untuk melakukan prediksi.
Secara matematis dapat dinyatakan sebagai
berikut:
Y =a+ BX1 + BX2 + BX3 + BX4 + BX5 +
e
Di mana :
Y = Manajemen Laba
X1 = pengembalian aset
X2 = daya ungkit
X3 = ukuran perusahaan
X4 = kepemilikan manajerial
X5 = kualitas audit
a adalah intersep
{3 adalah kemiringannya
e adalah istilah kesalahan

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji  F-statistik  digunakan untuk
menilai pengaruh variabel independen
secara keseluruhan terhadap variabel
dependen (simultan). Jika kita menerima
hipotesis nol (Ho) dalam pengujian, kita
dapat menyimpulkan bahwa tidak ada
korelasi linier antara variabel terikat dan
variabel bebas.

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji t-statistik digunakan untuk mengukur
pengaruh faktor penjelas individu atau
faktor independen terhadap variasi variabel
dependen. Ini menentukan sejauh mana
masing-masing variabel secara independen
menjelaskan  variasinya. Uji  yang
digunakan adalah wuji t-statistik. Uji t-
statistik digunakan untuk menilai pengaruh
parsial variabel independen terhadap
variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif (Data

. .
Diolah di SPSS 2024)
Descriptive Statistics
N [Minimum IMaximum Mean Std. Deviation
ROA 168 |-.0134 9.3785 1.2506 1.7784
DER 168 |-.1198 8.1250 14157 7412
LN 168 ]16.3288 23.7397 19.6739 13141
KM 168 10282 .9996 13713 .2595
EINE 168 10 0 .00 .000
DAC 168 [000000000048973 |.000000080995270 |.000000005807025 |.000000009005345
Valid N 168
(listwise)

Berdasarkan data statistik deskriptif
pada tabel, Polychem Indonesia Tbk
memiliki nilai Return on Assets terendah
yaitu  -1,3%. Apalagi Saranacentral
Bajatama Tbk memegang nilai tertinggi
sebesar 93,7% untuk variabel Return on
Asset. Nilai rata-rata ROA sebesar 125%
dan ukuran variabilitas yang diwakili oleh
standar deviasi sebesar 177%. Deviasi
standar yang lebih besar dari rata-rata
menunjukkan tingginya jumlah dispersi
pada data ROA yang digunakan dalam
penelitian ini. Artinya, nilai rata-rata ROA
lebih tinggi dari standar deviasinya
sehingga dapat dianggap baik.

Variabel Debt to Equity Ratio (DER)
mencapai nilai minimal -11% pada tahun
2020 yang dimiliki oleh Lion Metal Work
Tbk. Sedangkan Surya Toto Indonesia Tbk
memiliki kepemilikan tertinggi dengan
nilai maksimal 81%. Nilai mean dari Debt-
to-Equity Ratio (DER) sebesar 41% dengan
standar deviasi sebesar 74%. Hal ini
menunjukkan bahwa data DER yang
dimasukkan dalam penelitian ini memiliki
kualitas yang sangat baik karena terdapat
disparitas yang signifikan antara rasio
Return on Assets (ROA) terendah dan
tertinggi.

Variabel Ukuran Perusahaan (Ln)
mempunyai nilai minimum sebesar 163%
yang mewakili rasio Ln Kedawung Setia
Industrial Tbk. Nilai Ln tertinggi Berlian
Tbk sebesar 237%. Sebaliknya, mean
aritmatika variabel Ln sebesar 172%
melampaui nilai simpangan baku yang

2022

sebesar 131%. Hasil ini menunjukkan
bahwa data untuk variabel Ln yang
digunakan dalam penelitian ini dapat
dianggap baik.

Variabel Kepemilikan Manajerial
(KM) memiliki nilai minimum sebesar
2,8% yang diwakili oleh Trias Sentosa Tbk.
Nilai maksimum tersebut didominasi oleh
Ntanwijaya International Tbk sebesar 99%.
Nilai mean variabel BOPO sebesar 296%,
sedangkan standar deviasinya sebesar 37%.
Data variabel KM yang digunakan dalam
penelitian ini dinilai sangat andal karena
temuan analitis menunjukkan bahwa nilai
mean melampaui standar deviasi.

Variabel FINE dibatasi di bawah
oleh 0. Batas atas variabel FINE adalah 1.
Nilai rata-rata (mean) adalah 1, yang juga
sama dengan standar deviasi. Hasil analisis
menunjukkan kurangnya sebaran variabel.

Uji asumsi klasik
Uji normalitas
Normalitas data terkait ROA, DER,
LN, KM, FINE, DAC diuji dan diperoleh
temuan. Uji skewness dan kurtosis
dilakukan pada 168 sampel setelah
menghilangkan outlier, menghasilkan
temuan berikut.
Tabel 2. Uji Normalitas Skewness dan
Kurtosis

Descriptive Statistics
Std. Deviation [Skewness Kurtosis

Statistic _ Statistic Statistic _ Std. Error _[Statistic _|Std. Error
ROA 168 1.77842 1.410 187 787 373
DER 168 49448 1.123 187 1.338 373
LN 168 1.31410 1.570 187 1224 373

KM 168 25956 1.697 187 .643 373
FINE 168 133 1.347 187 2.606 373
Valid N (listwise) |168

Sumber : Keluaran SPSS 26 (Data sekunder diolah,
2024)

Uji Multikolinearitas

Adanya multikolinearitas dapat dinilai
dengan menguji nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Ambang

batas yang digunakan secara umum
menunjukkan  tidak  terdapat  bukti
multikolinearitas antar variabel
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berdasarkan kriteria Tolerance > 0,10 dan
nilai VIF < 10.
Tabel 3 . Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficlents’
Standardized

Unstandardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. [Tolerance | VIF
1 Constant) 8.4898 .000 9.197 .000
ROA 7.5660 000 149 [2.250 | .026 750 [ 1.333
LN -4.0489 .000 -.591 |-8.797 .000 .734 | 1.363
KM -2.7080 .000 -008 | -.134 | .894 974 | 1.027
DER -6.7360 000 -.055 | -959 | .339 990 | 1.010

a. Dependent Variable: DAC

Uji Heteroskedastisitas
Menurut model regresi yang
digunakan. Meskipun demikian, wuji
heteroskedastisitas ~ yang  dilakukan
dengan menggunakan grafik scatterplot
tidak memberikan jaminan keakuratan
hasil. Oleh karena itu, diperlukan uji
statistik lebih lanjut dengan cara sebagai
berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Model Sig.

1 |(Constant) .000
ROA .062
LN .072
KM 757
DER 11
FINE 426

a. Dependent Variable: DAC

Uji Autokorelasi

Kriteria untuk menilai tidak
adanya masalah autokorelasi dalam model
regresi adalah dengan menguji statistik
Durbin-Watson (DW). Jika nilai DW
berada pada rentang -2 hingga +2
menunjukkan tidak adanya autokorelasi.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi: Uji

Durbin-Watson ( Uji DW')

Model Summary®

|Adjusted R |Std. Error of the  [Durbin-
Model R R Square |Square [Estimate Watson
1 L6872 472 456 ‘.00000000669423} 1.346

a. Predictors: (Constant), DER, ROA, KM, LN
b. Dependent Variable: DAC

Hasil uji Durbin-Watson
menunjukkan nilai Durbin-Watson yang
dihitung sebesar 1,346. Nilai DW akan
dibandingkan dengan nilai tabel dengan
menggunakan tingkat kepercayaan 5% (a
= 5%) dan jumlah sampel 168 dengan 5
variabel independen. Berdasarkan tabel
DW, nilai DW yang ditentukan berada
pada rentang -2 hingga +2. Hasil ini

menunjukkan bahwa model tersebut tidak
menunjukkan autokorelasi.

Model Analisis Data Penelitian
Analisis Regresi Berganda
Tabel 6. Faktor-faktor yang

.
mempengaruhi DAC
Coefficients®
[Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients |
Model B Std. Error  [Beta t |Sig.
1 Constant) [9.665 .000 8.579 .000
ROA [7.118 .000 141 2.127 .035
[DER F1.223 .000 [-.067 -1.169 .244
LN r4.285 .000 [.625 -9.017 .000
KM #4.126 .000 1001 .020 984
IFINE £7.099 .000 [.105 -1.753 .081
@. Dependent Variable: DACC

Hasil uji statistik menunjukkan pengaruh
masing-masing variabel (ROA, DER, Ln,
KM, Fine) terhadap DAC yang
ditunjukkan dengan arah tanda dan tingkat
signifikansinya. Faktor DER dan KM
memberikan dampak buruk pada DAC.
Selain itu, faktor ROA dan Ln juga
memberikan dampak yang
menguntungkan. Sebaliknya, nilai Denda
menghasilkan temuan tes negatif dalam
penyelidikan ini. Berdasarkan hasil uji t,
hanya 2 faktor independen yang memiliki
tingkat signifikansi di bawah 0,05 yang
menunjukkan bahwa keduanya
mempunyai pengaruh yang cukup besar
terhadap variabel dependen (DAC).
Sebaliknya, 3 variabel sisanya mempunyai
nilai di atas 0,05, sehingga menunjukkan
bahwa variabel-variabel tersebut tidak
mempunyai pengaruh apa pun. Pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen hanya bersifat parsial. Pada tabel
uji-t juga dapat dilihat hasil persamaan
regresi berganda yang dapat dinyatakan
sebagai berikut:

DAC = 9,665 +7,118ROA -1,223DER -
4,285LN + 4,126KM -7,099DALUS + ¢

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melakukan
pengujian secara simultan. Uji F
dilakukan untuk memastikan apakah
faktor-faktor independen secara kolektif
mempunyai pengaruh yang besar terhadap
variabel dependen.

2023
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Tabel 7. Uji Simultan (Uji f)

Sum  of Mean
Model Squares . df Square F

| Sig.
1 Regression .000 6 .000 28.987

.000°

Residual .000 162 .000

Total .000 168
a. Dependent Variable: DACC
b. Predictors: (Constant), FINE, KM, DER, ROA, LN

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Pengaruh ROA terhadap DAC

Uji  parsial (uji statistik t) yang
membandingkan ROA  dan DAC
menghasilkan nilai sebesar 7,118 melebihi
nilai t tabel sebesar 1,659 sehingga
menunjukkan hasil yang signifikan dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,035. Nilai p
ini menghasilkan temuan yang lebih kecil
dibandingkan dengan tingkat signifikansi
0,05. ROA memiliki dampak penting dan
menguntungkan pada DAC. Korelasinya
adalah 0,035, yang menunjukkan bahwa
untuk setiap peningkatan 1% pada Return
on Assets (ROA), maka akan terjadi
peningkatan  Debt-Adjusted  Cashflow
(DAC) sebesar 0,35%. Menurut hipotesis
H1, rasio return on assets (ROA)
mempunyai pengaruh yang baik terhadap
debt-to-assets coverage (DAC). Oleh
karena itu, H1 dikonfirmasi atau didukung.

Pengaruh DER pada DAC

Pengujian statistik nilai t antara DER dan
DAC menunjukkan hasil sebesar -1,223
dengan tingkat signifikansi 0,244. Hal ini
menunjukkan bahwa Sumber Daya Energi
Terdistribusi (DER) mempunyai dampak
yang merugikan dan tidak penting secara
statistik terhadap Komunitas Otonomi
Terdistribusi (DAC). Korelasinya sebesar
0,244, menunjukkan bahwa kenaikan DER
sebesar 1% tidak dapat menyebabkan
penurunan DAC sebesar 24,4%, dan
hubungan ini signifikan secara statistik.
Hipotesis H2 yang menyatakan bahwa
DER berdampak buruk pada DAC
terbantahkan.

2024

Pengaruh Ln pada DAC

Uji statistik t antara Ln dan DAC
menghasilkan nilai -4,285 yang signifikan
pada tingkat 0,000, menunjukkan
signifikansi di bawah ambang batas 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa Ln memiliki
dampak merugikan yang besar terhadap
DAC. Koefisiennya adalah 0,000,
menunjukkan bahwa kenaikan Ln sebesar
1% akan mengakibatkan penurunan nilai
DAC sebesar 0,0%, yang akan berdampak
besar pada DAC. Penerimaan H3, yang
menyatakan bahwa Ln mempunyai
dampak merugikan pada DAC, telah
dikonfirmasi.

Pengaruh KM pada DAC

Uji statistik t yang membandingkan KM
dan DAC menghasilkan nilai 4,126, yang
signifikan secara statistik dengan nilai p
0,984. Oleh karena itu, pada tingkat
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa KM memiliki dampak
menguntungkan yang besar pada DAC.
Koefisiennya adalah 0,984, menunjukkan
bahwa peningkatan KM sebesar 1% akan
menghasilkan kenaikan DAC sebesar 98%.

Penerimaan  hipotesis H4, yang
menyatakan bahwa KM mempunyai
dampak menguntungkan pada DAC,

terkonfirmasi.

Pengaruh Fine pada DAC

Uji statistik t yang membandingkan Fine
dan DAC menghasilkan nilai -7,099 yang
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok. Tingkat
signifikansinya ditentukan sebesar 0,081.
Oleh  karena itu, dengan tingkat
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa KM mempunyai dampak buruk
yang besar terhadap DAC. Koefisiennya
adalah 0,081, menunjukkan bahwa
kenaikan FINE sebesar 1% akan
mengakibatkan penurunan DAC sebesar
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8,1%. Hipotesis HS5, yang menyatakan
bahwa FINE mempunyai dampak
menguntungkan pada DAC, dianggap
valid.

Pembahasan Hasil Penelitian
Profitabilitas  berpengaruh
terhadap Manajemen Laba

Temuan uji statistik t yang disajikan pada
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang cukup besar antara
Return on Assets (ROA) dengan
Manajemen Laba (DAC). Uji parsial (uji
statistik t) yang membandingkan ROA dan
DAC menghasilkan nilai sebesar 7,118
yang berarti melebihi nilai t tabel sebesar
1,659 menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan. Tingkat signifikansi pengujian
ini adalah 0,035. Signifikansi Hasil yang
diperoleh memiliki tingkat signifikansi
lebih rendah dari 0,05. ROA memiliki
dampak besar dan menguntungkan pada
DAC. Koefisiennya adalah 0,035,
menunjukkan bahwa peningkatan ROA
sebesar 1% akan menghasilkan kenaikan
DAC sebesar 0,35%. Peningkatan DAC ini
berpotensi meningkatkan jumlah modal
(CAR) untuk memitigasi risiko. Namun hal
ini juga dapat berdampak buruk terhadap
profitabilitas (ROA) karena semakin
tingginya biaya yang terkait dengan
peningkatan modal. Hal ini menguatkan
kesimpulan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Pratika (2022) yang
menunjukkan bahwa Return on Assets
(ROA) mempunyai pengaruh terhadap
profitabilitas. dampak yang
menguntungkan pada Manajemen Laba.

positif

Leverage Memiliki Pengaruh Positif
Terhadap Manajemen Laba

Temuan uji statistik t yang disajikan pada
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa Leverage
(DER) mempunyai pengaruh yang
signifikan secara statistik dan tidak

2025

menguntungkan terhadap Manajemen Laba
(DAC). Hasil uji statistik DER dengan
DAC menunjukkan nilai t sebesar -1,223
dengan signifikansi tingkat 0,244. Hal ini
menunjukkan bahwa Sumber Daya Energi
Terdistribusi (DER) mempunyai dampak
yang merugikan dan tidak penting secara
statistik terhadap Komunitas Otonomi
Terdistribusi (DAC). Koefisiennya adalah
0,244, menunjukkan bahwa kenaikan DER
sebesar 1% tidak dapat menyebabkan
penurunan DAC sebesar 24,4% dan
signifikan secara statistik. Hipotesis H2a,
yang menyatakan bahwa DER berdampak
buruk pada DAC, terbantahkan. Di sisi
perbankan, penerapan kebijakan high
liabilitas menyebabkan korporasi diawasi
secara ketat oleh debtholders yang
merupakan pihak eksternal. Pengawasan
yang ketat dalam organisasi memaksa
manajemen untuk menyelaraskan
tindakannya dengan kepentingan
debtholders dan pemegang saham. Hal ini
menguatkan kesimpulan penelitian yang
dilakukan oleh Noor (2024) yang
menyatakan bahwa DER mempunyai
pengaruh yang merugikan dan tidak
signifikan secara statistik terhadap ROA.

Ukuran  Perusahaan  berpengaruh
negatif terhadap Manajemen Laba

Temuan uji statistik t pada Tabel
4.12  menunjukkan  bahwa terdapat
hubungan positif substansial antara ukuran
perusahaan dengan Manajemen Laba
(DAC). Oleh karena itu, menurut H1a, rasio
ukuran perusahaan berdampak buruk
terhadap DAC, sehingga menegaskan
diterimanya Hla.

Uji statistik t antara Ln dan DAC
menghasilkan nilai -4,285, yang signifikan
secara statistik pada tingkat 0,000, yang
menunjukkan  signifikansi di  bawah
ambang batas 0,05. Data ini menunjukkan
bahwa Ln memiliki dampak buruk yang
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besar terhadap DAC. Koefisiennya adalah
0,000, menunjukkan bahwa kenaikan Ln
sebesar 1% akan mengakibatkan penurunan
nilai DAC sebesar 0,0%, sehingga
memberikan dampak yang besar pada
DAC. Hipotesis H3a, yang menyatakan

bahwa Ln mempunyai dampak
menguntungkan pada DAC, dapat
dikonfirmasi. Terkait perbankan,

perusahaan besar lebih termotivasi untuk
melakukan perataan laba, salah satu jenis
manajemen laba, dibandingkan perusahaan
kecil karena biaya politik yang lebih tinggi
yang mereka hadapi. Biaya politik muncul
ketika profitabilitas perusahaan yang kuat
menarik perhatian media dan konsumen.
Hasil ini  menguatkan  kesimpulan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Yasa (2022), yang menunjukkan bahwa
besarnya ukuran perusahaan mempunyai
dampak buruk yang signifikan terhadap
DAC.

Kepemilikan Manajerial berpengaruh
positif terhadap Manajemen Laba
Temuan uji statistik t pada Tabel 4.12
menunjukkan bahwa Kepemilikan
Manajerial mempunyai pengaruh yang
signifikan dan menguntungkan secara
statistik terhadap Manajemen Laba (DAC).
Oleh karena itu, menurut Hla, rasio KM
memiliki dampak positif terhadap DAC,
sehingga Hla diterima. Uji statistik t yang
membandingkan KM dan DAC
menghasilkan nilai 4,126, yang
menunjukkan tingkat signifikansi statistik
yang tinggi dengan nilai p sebesar 0,984.
Oleh karena itu, pada tingkat signifikansi
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa KM
memiliki dampak besar dan menguntungkan
terhadap DAC. Koefisiennya adalah 0,984,
menunjukkan bahwa peningkatan KM
sebesar 1% akan menghasilkan kenaikan
DAC sebesar 98%. Lembaga perbankan
yang memiliki kepemilikan signifikan

mempunyai kemampuan untuk melakukan
kontrol terhadap manajemen dengan
menerapkan sistem pemantauan yang kuat,
yang pada akhirnya memitigasi terjadinya
aktivitas manajemen laba. Investor institusi
dengan kepemilikan saham yang signifikan
memiliki motivasi yang kuat untuk
mengumpulkan informasi, mengawasi, dan
mendorong peningkatan kinerja
manajemen. Jika investor institusional
memiliki jumlah saham yang relatif kecil,
mereka  kurang  termotivasi  untuk
mengawasi perilaku oportunistik manajer.
Hal ini menguatkan kesimpulan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi
(2021) yang menunjukkan bahwa KM
mempunyai dampak yang merugikan dan
secara statistik dapat diabaikan terhadap
ROA.

Kualitas audit berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba

Temuan uji statistik t pada Tabel 4.12
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara Kualitas Audit dengan
Manajemen Laba (DAC). Oleh karena itu,
menurut H5, rasio Kualitas Audit
mempunyai dampak yang merugikan
terhadap DAC, sehingga mengkonfirmasi
penerimaan HS. Uji statistik Fine dengan
DAC menghasilkan nilai -0,099, yang
ternyata tidak signifikan secara statistik
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,081.
Oleh karena itu, pada tingkat signifikansi
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa KM
mempunyai dampak buruk terhadap DAC.
Koefisiennya adalah 0,081, menunjukkan
bahwa kenaikan FINE sebesar 1% akan
mengakibatkan penurunan DAC sebesar
8,1%. Kualitas audit yang tinggi di
perbankan mengacu pada kemampuan untuk
meningkatkan akurasi dan keandalan
pelaporan keuangan perusahaan.
Peningkatan kualitas audit berpotensi
meningkatkan kepercayaan investor. Hal ini
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menguatkan kesimpulan penelitian
Supriyatno  (2021) sebelumnya, yang
menyatakan bahwa Kualitas Audit memiliki
dampak buruk yang signifikan terhadap
penerimaan DAC.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
variabel ROA mempunyai pengaruh positif
yang nyata terthadap DAC  sektor
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia.
Sebaliknya variabel Leverage (DER)
mempunyai  pengaruh negatif yang
signifikan terhadap Profit Management
(DAC) pada sektor Manufaktur di Bursa
Efek Indonesia. Pada sektor manufaktur di
Bursa Efek Indonesia, variabel Ukuran
Perusahaan berpengaruh negatif terhadap
Manajemen Laba (DAC), sedangkan
variabel Kepemilikan Manajerial
mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap Manajemen Laba (DAC).
Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap
variabel Kualitas Audit terdapat pengaruh
yang merugikan terhadap Manajemen Laba
(DAC) pada sektor manufaktur di Bursa
Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan kualitas audit tidak
memberikan dampak positif terhadap
manajemen laba perusahaan.
Saran

Berdasarkan penelitian ini, ditemukan
bahwa manajemen bank harus
memprioritaskan  pengendalian  biaya
produksi  karena  dapat membantu
mengidentifikasi potensi masalah
likuiditas dan mencegah dampak negatif
terhadap pendapatan. Oleh karena itu,
sangat penting bagi manajemen untuk
lebih memperhatikan dan menjaga rasio-

rasio  keuangan, khususnya  yang
digunakan dalam penelitian ini, dalam
kisaran yang optimal. Data yang
dikumpulkan ~ menunjukkan  adanya
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kesenjangan yang signifikan dalam rasio
keuangan antar institusi.

Melalui pemanfaatan teknik dan data
yang lebih canggih, penelitian tambahan
dapat dilakukan untuk mengeksplorasi
elemen  kinerja  keuangan  bisnis
manufaktur yang memberikan dampak
signifikan terhadap Manajemen Laba.
Selain itu, ia memiliki kemampuan untuk
memperluas cakupan organisasi yang
dijadikan sampel untuk mencakup industri
manufaktur lainnya.
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